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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi akademik siswa Sekolah 
Menengah Pertama. Penelitian ini juga bertujuan utnuk mengetahui hubungan 
antara variabel yaitu kualitas hubungan siswa-guru, pengasuhan orang tua, self 
regulasi dan religiusitas dengan variabel resilensi akademik, serta mengetahui 
hubungan variabel prediktor terhadap resiliensi akademik siswa. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yang akan melibatkan beberapa 
penelitian dan pengukuran variabel. Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah 
Menengah Pertama di daerah pingiran kota Surabaya tepatnya di wilayah 
kecamatan Mulyorejo dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive random sampling. Hasil analisis data diperoleh hasil  R = 0.429, F = 
11.816 dan p = 0.000, maka dapat disimpulkan bahwa  secara bersama-sama ada 
korelasi yang sangat signifikan antara variabel Kualitas Hubungan Guru-Siswa, 
Regulasi Diri dan  Religiusitas dengan Resiliensi Akademik pada siswa.  
Kata kunci: Kualitas Hubungan Guru-Siswa, Regulasi Diri dan  Religiusitas 
dengan Resiliensi Akademik pada siswa 
 
Pendahuluan 
Pada era teknologi dan globalisasi ini sangat dibutuhkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Tuntutan ini sangat mendesak karena era teknologi dan 
globalisasi yang membawa dampak pada era keterbukaan dan pasar bebas dimana 
akan terjadi persaingan dalam lapangan pekerjaan. Bangsa Indonesia harus 
mampu bersaing dengan miliki Sumber Daya Manusia  dengan kompetensi yang 
berkualitas. Jika tidak, maka bangsa ini akan menjadi jajahan atau menjadi orang 
tersingkir dipinggir sebagai penonton. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama yang baru memasuki masa remaja 
adalah generasi bangsa yang harus membangun negara dan bangsa ini sehingga 
mereka harus mampu mencapai kompetensi yang  maksimal, yang dibutuhkan 
dalam menghadapi tuntutan dunia. Dalam bidang akademik, setiap siswa harus 
mencapai taraf penguasaan belajar yang baik. Sesuai dengan Ketentuan Menteri 
Pendidikan Nasional taraf penguasaan belajar ideal dari siswa adalah yang 
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mencapai kompetensi dasar 90% atau taraf penguasaan kompetensi minimal 75%  
sampai 89% (Depdiknas 2004:36).  
        Sekolah memiliki peran yang penting dalam pencapaian kompetensi 
individu. Bila ditinjau dari sudut perkembangan sepanjang hayat, maka sekolah 
memiliki peran penting dalam perkembangan anak, namun sisi lain kelas atau 
sekolah juga dipandang sebagai sistem yang mengandung banyak tantangan dan 
kesengsaraan. Hal ini terkait dengan upaya pencapaian standar kompetensi yang 
telah ditetapkan dalam setiap kurikulum yang berupa pencapaian kompetensi 
kognitif dimana siswa mampu melakukan secara baik dalam akademik dan 
kompetensi sosial dimana siswa mampu membangun dan memelihara hubungan 
dengan teman sebaya dan taat terhadap aturan dalam kelas. Semua ini merupakan 
tantangan dan bahkan di rasakan  pula sebagai kesengsaraan bagi seorang siswa. 
           Guna mencapai kompetensi kognitif, maka seorang siswa akan diberi 
begitu banyak tugas-tugas baik saat dikelas maupun tugas-tugas yang dikerjakan 
dirumah, baik dalam bentuk mengerjakan lembar kerja siswa maupun tugas-tugas 
dalam bentuk prakarya, mencari bahan-bahan untuk mendukung belajar. Jika 
semua guru memberikan tugas pada waktu yang sama maka akan menjadi beban 
berat bagi siswa. Salah satu beban yang sangat berat dirasakan oleh semua siswa 
adalah ujian nasional. Tidak jarang siswa merasakan stress dalam menghadapi 
ujian nasional ini. Beban makin berat jika anak masih dituntut oleh orang tuanya 
untuk menjadi juara atau mencapai prestasi yang tinggi . 
         Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada siswa SMP dimana usia siswa 
SMP berlangsung  antara 13-15 tahun yang memasuki masa remaja awal 
(Hurlock, 2005). Pada siswa SMP yang memasuki masa remaja ini banyak 
mengalami perubahan, yaitu: perubahan fisik yang sangat pesat. perubahan sosial, 
dan lebih dekat dengan peer group. Perubahan dari kelompok peer kecil yang 
homogen dalam jenis kelamin ke kelompok yang besar dan heterogen. Remaja 
juga mengalami reevaluasi identitas diri perubahan tuntutan masyarakat, 
perubahan suasana sekolah, dari sekolah dasar ke sekolah menengah , dimana saat 
di sekolah dasar klas nya kecil , masuk SMP kelasnya menjadi besar dan lebih 
impersonal. 
Santrock (2011) mengemukakan bahwa anak-anak SMP mengalami 
perubahan status dari status senior saat di Sekolah Dasar menjadi yunior saat 
masuk kelas satu Sekolah Menengah Pertama (SMP). Perubahan status dari senior 
ke yunior ini juga akan menjadi sumber stressor bagi remaja yang tidak mampu 
menyesuaikan diri. Meskipun pengalaman transisi ini sebagai suatu pengalaman 
yang normatif bagi semua siswa, namun hal ini dapat menimbulkan stress.  
Penelitian Hirsch daan Rapkan (1987) menemukan bahwa masa transisi ini 
menyulitkan banyak siswa dimana persepsi siswa tentang kualitas kehidupan 
sekolah menurun ketika memasuki Sekolah Menengah Pertama. Siswa SMP 
merasa kurang puas, kurang bertanggung jawab terhadap sekolah dan kurang 
menyukai guru serta malas mengikuti pembelajaran. 
           Kenyataan di sebuah Sekolah Menengah Pertama di daerah pinggiran kota 
pada kelas 8 dan kelas 9 yang jumlah siswa sebanyak 230 siswa ,  terdapat 
sebanyak 17,4%  yang membolos  sekolah, tidak patuh dengan guru, tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan baik tugas dikelas maupun tugas yang harus 
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dikerjakan dirumah, bicara sendiri saat guru menjelaskan pelajaran, tidak segera 
masuk kelas saat kelas dimulai, dan pandangan kosong saat menerima pelajaran. 
Bila dilihat dari prestasi akademiknya terdapat 40% yang nilainya dibawah 5,5. 
          Bentuk perilaku lain yang dilakukan siswa SMP adalah  melakukan 
kenakalan di sekolah maupun di luar sekolah misal merokok, melanggar aturan, 
tidak masuk kelas jika jam pelajaran sudah dimulai.  Perilaku-perilaku tersebut 
diatas menandakan siswa tidak dapat menghadapi kondisi-kondisi yang bersifat 
“adversity” sehingga tidak mampu melakukukan coping secara sehat karena tidak 
memiliki resiliensi. Sebagaimana dikemukakan oleh  Wallace  dan  Dahlvig 
(http://www.imdb.com/video/screenplay/vi295567641/) bahwa tidak dimilikinya 
resiliensi pada siswa bisa dilihat dari perilaku siswa yang tidak lagi masuk 
sekolah, tidak mengerjakan tugas sekolah,  siswa yang meninggalkan kelas saat 
jam belajar, yang gagal untuk mengikuti berbagai kegiatan dan tidak mampu 
membangun hubungan interpersonal 
           Kondisi siswa SMP yang demikian akan semakin diperparah dengan 
semakin canggihnya teknologi. Kecanggihan teknologi memiliki sisi positif dan 
sisi negatif. Kenyataan bahwa siswa SMP ini kebanyakan kecanduan Gadget 
hanya untuk sosialita dan untuk mengakses hal-hal yang tidak mendukung belajar 
misalnya game online. Ketika remaja awal (siswa ini) dihadang oleh berbagai 
tuntutan baik akademik maupun sosial, ia akan mampu menyelesaikan bila 
memiliki kemampuan resiliensi. Resiliensi adalah kapabilitas untuk “cope” dan 
sehat kembali dalam menghadapi keadaan yang menyengsarakan, trauma atau 
stress. 
          Pada era globalisasi ini, dalam semua aspek kehidupan terjadi kompetisi 
yang sangat tinggi sehingga menuntut setiap individu untuk memiliki kompetensi 
yang tinggi. Tuntutan-tuntutan tersebut tidak jarang mengakibatkan individu 
mengalami stress bahkan sampai depresi. Keadaan ini terjadi pula pada dunia 
pendidikan, dimana siswa harus mencapai kualifikasi kompetensi tertentu yang 
telah ditentukan dalam kurikulum. Guna mencapai komptensi ini, guru akan 
memberikan tugas-tugas harian dan ujian kepada siswa dan ternyata hai ini 
menjadi salah satu sumber stress siswa selain faktor lain seperti cara mengajar 
guru, kelas tidak nyaman, konflik dengan teman sekelas dll. 
          Stress adalah pengalaman emosi yang negatif yang disertai dengan 
perubahan fisiologis, kognitif dan perilaku (Taylor, 1995). Perubahan–perubahan 
tersebut mengakibatkan kualitas kehidupan menjadi terpuruk. Agar individu 
terutama siswa tetap berada dlam kondisi well-being sehingga tetap dapat 
menyelesaikan tugas-tugas akademik, maka siswa harus memiliki resiliensi dalam 
kontek ini adalah resiliensi akademik. 
         Wallace dan Dahlvig  mendifinisikan resiliensi adalah kemampuan adaptasi 
secara positif, tumbuh (growth) dan berkembang dalam kehidupan. 
(http://www.rtc.pdx.edu/PDF/pbResilience Theory.pdf). Sedangkan Resiliensi 
akademik adalah kemampuan yang secara efektif untuk menghadapi 
kemunduran/penurunan, stress dan distress dalam situasi akademik. Martin dan 
Marsh (2003).  
           Berdasarkan uraian di atas banyak faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya resiliensi akademik siswa, namun dalam penelitian ini peneliti tertarik 
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dengan faktor internal yaitu self-regulasi dan religiusitas, sedangkan faktor 
eksternal adalah kualitas hubungan guru-siswa dan pola asuh orang tua. 
           Banyak ahli yang mengemukakan bahwa religiusitas merupakan sumber 
coping ketika individu menghadapi tekanan sebagaimana dikemukakan oleh Kass 
(dalam Hutapea, 2014) bahwa religiusitas membantu seseorang mengembalikan 
rasa bermakna dalam hidupnya ketika individu dalam situasi stress. Sedang self-
regulasi sebagai kemampuan untuk merencanakan, mengarahkan, dan memonitor 
perilaku untuk mencapai tujuan tertentu, yang melibatkan unsur fisik, kognitif, 
emosional, dan sosial (Brown, dalam Neal & Carey 2005). Individu yang 
memiliki regulasi diri yang baik maka ketika individu menghadapi situasi yang 
menekan akan membuat perencanaan-perencanaan penyelesaian dan 
mengevaluasi serta memonitor perilaku sehingga mampu melihat efektiftitas 
penyelesaian masalah yang menimbulkan tenanan. Ketika inidvidu memiliki 
upaya pengaturan diri tersebut maka akan meningkatkan resilensinya. 
           Resiliensi atau resiliensi akademik bukan diperoleh melalui bawaan atau 
ada pada diri individu melainkan diperoleh melalui latihan-latihan ketika 
menghadapi tekanan. Peran orang-orang disekitar anak yaitu orang tua dan guru, 
sangat penting dalam melatih anak untuk menghadapi tekanan-tekanan dalam 
kehidupan bahkan orang tua dan guru harus menciptakan kondisi-kondisi yang 
menantang bahwa yang dapat menimbulkan tekanan sehingga anak mampu 
belajar dan membentuk kekuatan diri. 
    
Metode Penelitian 
         Subyek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama di daerah 
pingiran kota Surabaya tepatnya di wilayah kecamatan Mulyorejo dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive random samplin, dengan ciri-
cirinya yaitu: saat ini sedang berstatus sebagai siswa Sekolah Menengah Pertama 
yang berada di daerah pinggiran kota.  
         Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah SMP Muhammadiyah 10 
Surabaya  dan SMPN 45 Surabaya. Jumlah subjek adalah sebanyak 85 siswa SMP 
Muhammadiyah 10 dan dari SMPN 45 sebanyak 129  siswa, sehingga total 
subyek penelitian sebanyak 214  siswa. Latar belakang keluarga subyek  sebagai 
berikut: 
Tabel 1.  Prosentase Jenis Kelamin Subyek 
Jenis Kelamin Jumah  
Laki-laki 96  
Perempuan 118 
Tabel 2. Prosentase Jenis pekerjaan Ibu Subyek 
Pekerjaan Orang Tua (Ibu) Prosentase 
Ibu Rumah tangga 55% 
Guru 3% 
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Tabel 3. Prosentase Jenis pekerjaan Ayah Subyek 
Pekerjaan Orang Tua (Ayah) Prosentase 
PNS 12.16% 
TNI 4% 
Bekerja sbg pegawai swata 81% 
Dagang/buruh 5% 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik Regresi 
Umum dengan menggunakan Program SPS (Seri Program Statistik). Program SPS 
ini suatu program statistik yang dikembangkan oleh Drs. Sutrisno Hadi dimana 
hasil dari analisis dengan menggunakan program SPS  (Seri Program Statistik ) 
tidak berbeda dengan hasil penghitungan dengan program SPSS.  
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil analisis regresi umum diperoleh koefisen korelasi R = 0.429, F = 
11.816 dan p = 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa  secara bersama-sama ada 
korelasi   yang sangat signifikasn  variabel  Kualitas Hubungan Guru-Siswa, 
Regulasi Diri dan Religiusitas dengan Resiliensi Akademik pada Siswa SMP. 
Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 5.10 dan tabel 5.11. Selanjutnya  
ingin diketahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
tergantung, diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
1. Tidak ada pengaruh  Kualitas hubungan Guru-Siwa  terhadap  Resiliensi 
Akademik dengan  p = 0.683,   p > 0.01 
2. Ada pengaruh yang sangat signifikan Regulasi diri terhadap  Resiliensi 
Akademik dengan  p = 0.000, p < 0.01 
3. Ada pengaruh yang sangat signifikan antara Religiusitas terhadap 
Resiliensi Akademik dengan  p = 0.010,  p = 0.01 
   Tabel 4. Koefisien Beta dan Uji T 
X Beta (b) Stand. Betha (β) SB (b) t p 
0 12.603770 0.00000    
1 -0.010389 -0.027613 0.025113 -0.414 0.683 
2 0.399623 0.353034 0.74472 5.366 0.000 
3 0.118929 0.164678 0.045604 2.608 0.010 
 
Galat Baku Est     =  3.355 
Korelasi R             =  0.429 
Koef. Det. (R2)     =  0.184 
Keterangan:   
X1 = Kualitas Hub. Guru-siswa                
X2 = Regulasi diri 
X3 =  Religiusitas 
Y = Resliensi Akademik 
   Tabel 4.  Rangkuman Analisis Regresi Umum 
Sumber JK Db RK F p 
Regresi 532.059 4 133.015 11.816 0.000 
Residu 2.352660 209 11.257 - - 
Total 2.884.719 213 - - - 
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            Analisis selanjutnya adalah melihat sumbangan variabel Kualitas 
Hubungan Guru-Siswa, Regulasi Diri dan Religiusitas secara bersama-sama 
terhadap Resiliensi Akademik. Hasil analisis Sumbangan Efektifnya sebesar 18.4 
%. ( R2= 0.184). 
           Berdasarkan analisis uji t dapat diketahui bahwa hanya variabel regulasi 
diri dan religiusitas yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap resiliensi 
akademik. Berdasarkan analisis bobot prediktor diketahui bahwa regulasi diri 
memiliki nilai sebesar 13.086% terhadap Resiliensi Akademik, sedangkan 
religiusitas memberi sumbangan sebesar 3.115%  terhadap Resiliensi Akademik.  
Tabel 5.  Perbandingan Bobot Prediktor  






1 0.106 -0.029 0.283 
2 0.382 0.348 13.086 
3 0.195 0.178 3.115 
Keterangan :  
1. Kualitas Hub. Guru-Siswa 
2. Religiusitas 
3. Regulasi   diri                  
Guna mengetahui apakah ada perbedaan Resiliensi Akademik siswa bila 
ditinjau berdasarkan pola asuh orang tua, maka dilakukan pengkategorian pola 
asuh orang berdasarkan konsep Baumrind, Maccoby dan  Martin (1983). 
Berdasarkan 2 demensi yaitu Dimensi kontrol/demandingness dan Dimensi 
kehangatan/responsiveness maka diperoleh 4 pola asuh orang tua yaitu : 
1. Pola asuh authoritarian, ditandai dengan kontrol yang tinggi dan kehangatan 
yang rendah , diperoleh   n= 38 
2. Pola asuh authoritative, ditandai dengan kontrol yang tinggi dan kehangatan 
yang tinggi diperoleh n = 87 
3. Pola asuh permissive indulgent, ditandai dengan kontrol yang rendah dan 
kehangatan yang tinggi diperoleh n=  19 
4. Pola asuh permissive indifferent, ditandai dengan kontrol yang rendah dan 
kehangatan yang rendah diperoleh n = 70 
     Guna memenuhi syarat  analisis Varian maka dilakukan Uji asumsi dengan Uji 
Bartlett  sebagai berikut: 
Tabel 6. Analisis Uji Barlett 
Sumber db variansi Db2 log 
A1 /autoritative 86 12.294 93.712 
A2/per indeffrent 69 14.461 80.050 
A3/autoritarian 37 10.427 37.672 
A4/per indulgen 18 17.322 22.294 
Uji Homogenitas Barlett  :  
Kai Kuadrat = 2.160  dan   p = 0.540   dan status homogen yang berarti   bahwa 
variansi tiap kelompok homogen sehingga memenuhi syarat untuk diuji Anava. 
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Setelah dilakukan analisis anava dengan menggunakan program SPS diperoleh 
data sbb. 
Tabel 7.  Rangkuman Analiasi Varian 1- Jalur 















Total 2.889.203 2013 - - - - 
Berdasarkan analisis  statistik Anava (dengan program SPS) maka 
diperoleh  hasil  ada perbedaan yang signifikan resiliensi bila ditinjau dari pola 
asuh autoritative, permissive   indefferent,  autoritative dan   permissive  
indulgent ( p < 0.05 ). Data selengkapnya terlihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 8.  Hasil  Uji t 
No Antar kelompok Beda antar Mean P 
1 A1 - A2 1.979 0.046 
2 A1 - A3 2.070 0.037 
3 A1 - A4 0.640 0,530 
 
4 A2 - A3 0.091 0.925 
5 A2 - A4 -1.339 0.179 
 
6 A3 - A4 -1.429 0.151 
 
Keterangan :  
A1  = Pola Asuh authoritative, 
A2  = Pola asuh permissive indifferent 
A3  = Pola asuh authoritarian 
A4  = Pola asuh permissive indulgent 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan : 
1. Ada perbedaan yang signifikasn  resiliensi bila ditinjau dari pola asuh 
authoritative dan pola asuh permissive indeffernt  p < 0.050 
2. Ada perbedaan  yang signifikan resiliensi bila ditinjau dari pola asuh 
authoritative dan pola asuh authoritarian   p < 0.050 
3. Tidak ada perbedaan resiliensi bila ditinjau dari pola asuh authoritative 
dan pola asuh permisive indulgent  p > 0.050 
4. Tidak ada perbedaan Resiliensi bila ditinjau dari pola asuh permisive 
indefferent dan pola asuh authoritarian  p > 0.050 
5. Tidak ada perbedaan Resiliensi bila ditinjau dari pola asuh permisive 
indefferent dan pola asuh  permissive indulgent  p > 0.050 
6. Tidak ada perbedaan Resiliensi bila ditinjau dari pola asuh authoritarian 
dan pola asuh  permissive indulgent  p > 0.050 
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Guna mengetahui tinggi rendahnya resiliensi subyek penelitian digunakan 
metode kategori jenjang (Saifudin, 1999). Tujuan kategorisasi ini adalah 
menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang terpisah secara 
berjenjang. Ada tiga jenjang yaitu rendah, sedang dan tinggi. Adapun perhitungan 
untuk mementukan kategori sebagai berikut: 
Jumlah aiten skala resiliensi   = 10, Range skor skala = 1- 4 
Rentang minimum                  =  1 X 10 = 10, Rentang Maksimum =  4 X 10  = 40 
Luas sebaran                           =  40 -10 = 30, Standard deviasi =  30/6 = 5 
Mean teoritis             = 10 X 2,5 =  25 
Kategori  rendah = X  <  ( Mean – 1.0 SD ) 
                sedang =  (Mean - 1.0SD) <  X  <   (Mean + 1.0 SD) 
                tinggi   = (Mean + 1.0 SD)  < X 
Berdasarkan data Relisiensi Subyek penelitian diperoleh kategori sebagai berikut: 
 Rendah  =  x < 20 
 Sedang  = 19 – 30 
 Tinggi  = < 31 
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat diketahui kualitas resiliensi 
subyek penelitian sebagai berikut: 





       Secara lebih rinci, bobot prediktor variabel kualitas hubungan guru-siswa 
terhadap resiliensi akademik sebesar 0.283%. Kecilnya bobot prediktor variabel 
ini mungkin disebabkan karena kualitas hubungan guru-siswa dalam penelitian ini 
adalah perilaku-perilaku guru yang menunjukkan “Pedagogical Caring”  
berinteraksi dengan siswanya sedangkan resiliensi adalah kemampuan untuk 
melakukan adaptasi, kemampuan untuk dapat bangkit atau pulih kembali ketika 
dihadapkan pada keadaan atau situasi yang menekan. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Hardy et.al (2004) bahwa orang yang resilien adalah individu yang  
menunjukkan kapasitas untuk tetap baik, pulih atau bahkan berkembang dalam 
menghadapi  kesengsaraan.  Kemampuan resiliensi ini dimiliki anak tentu harus 
dengan latihan-latihan dalam kehidupan sehari hari dan orang tua dan orang-orang 
lain termasuk guru harus menjadi seorang trainer dimana orang tua atau orang 
dewasa disekitar anak termasuk guru adalah agen yang menyediakan situasi penuh 
tuntutan dan menekan anak tetapi sekaligus sebagai pembimbing anak 
menemukan cara mengatasinya.  
         Selanjutnya  dari hasil analisis di atas diketahui bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara regulasi diri dengan resiliensi (p< 0.01) . Hal ini sejalan 
dengan pendapat Flyn et.al. (dalam Beazley, 2004) bahwa salah satu sumber yang 
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dapat menguatkan resiliensi seseorang adalah  regulasi diri. Bobot prediktor 
variabel regulasi diri terhadap resiliensi akademik sebesar 13.086%. Apabila 
dibandingkan dengan 2 variabel lainnya dalam penelitian ini, regulasi diri 
memiliki bobot prediktor terbesar. 
        Regulasi diri merupakan proses penyesuaian yang bersifat mengoreksi diri 
sendiri, yang dibutuhkan untuk menjaga seseorang tetap berada pada jalur menuju 
tujuan dan penyesuaian tersebut berasal dari dalam diri sendiri (Carver & Scheier, 
2000).  Regulasi diri adalah proses seseorang mengaktifkan dan memelihara 
pikiran, perasaan, dan tindakannya untuk mencapai tujuan personal (Zimmerman, 
2000). Modalitas ini yang diperlukan untuk bangkit dan pulih kembali setelah 
menghadapi problem dan situasi yang menekan. 
        Bobot prediktor Religiusitas terhadap resiliensi akademik sebesar 3.115% 
dan ada hubungan yang signifikan. Hal ini karena religiusitas adalah sumber 
coping, sebagaimana dikemukakan oleh Kass (dalam Hutapea, 2014) bahwa 
religiusitas membantu seseorang mengembalikan rasa bermakna dalam hidupnya 
ketika individu dalam situasi stress. 
        Berdasarkan analisis kategorisasi terhadap skor resilensi akademik siswa 
diperoleh hasil bahwa hanya 15,89% yang memiliki relisiensi tinggi dan 1,87% 
memiliki resiliensi yang rendah dan 82,24% resiliensi sedang ini artinya masih 




Berdasarkan hasil   analisis  data  diperoleh   hasil  R = 0.429, F = 11.816 
dan p = 0.000 maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama terdapat 
korelasi  yang sangat signifikan pada variabel  Kualitas Hubungan Guru-Siswa, 
Regulasi Diri dan  Religiusitas dengan Resiliensi Akademik.  Namun jika dilihat 
dari sumbangan efektif pengaruh ke ketiga variabel bebas     tersebut   terhadap 
variabel tergantung ternyata kecil yaitu hanya 18.4 %. ( R2= 0.184) atau  dengan 
kata lain bahwa perubahan yang terjadi pada resiliensi akademik siswa disebabkan 
oleh  variabel kualitas hubungan guru-siswa, regulasi diri dan religiusitas hanya 
sebesar 18.4%. Hal ini berarti masih banyak variabel lain yang berpengaruh 
terhadap resiliensi akademik siswa. 
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